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ABSTRAK 

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF 

ANAK MELALUI BERMAIN BALOK DI PAUD CERIA BANJAR REJO 

LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh 

Eva Susanti 

NPM 1501030012 

 

Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain anak 

dapat memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. 

Bermain balok merupakan salah satu alat bermain konstruksi yang bermanfaat 

untuk anak.Balok terdiri dari berbagai bentuk, segitiga, segiempat, lingkaran, 

dengan berbagai warna yang menarik.Berdasarkan hasil prasurvey menunjukkan 

bahwa terdapat banyak anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur yang 

perkembangan kognitifnya belum berkembang sangat baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

melalui bermain balok di PAUD Ceria Banjar Rejo Lmpung Timur. Metode 

penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan dua siklus dan pada setiap siklusnya 

dilaksanakan tiga kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 16 anak PAUD 

Ceria Banjar Rejo Lampung Timur, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 7 anak 

perempuan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secarakualitatif. Peningkatan 

kemampuan kognitif dikatakan berhasil apabila 11 dari 16 jumlah anak mampu 

mencapai kriteria perkembangan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan 

presentase 69%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain balok dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak. Sebelum dilakukan tindakan belum ada anak yang 

berkembang sangat baik. Setelah adanya tindakan pada siklus I, kemampuan 

kognitif anak meningkat sebanyak 4 anak dengan presentase 25%, dan pada silus 

II meningkat hingga 11 anak dengan presentase 69% kriteria berkembang sangat 

baik (BSB). Dalam kegiatan bermain balok, guru mengenalkan macam-macam 

bentuk balok dan memberikan contoh mengelompokkan balok berdasarkan 

bentuk, mengurutkan balok berdasarkan ukuran atau warna, mengelompokkan 

balok yang berpasangan. selanjutnya anak dapat mencoba mempraktikkannya, 

dengan teman-temanya. 
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MOTTO 

 

...                               ... 

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 

(Q.S. Al-Mujadilah : 11).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar sebagai sutu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi 

anak sejak lahir sampai  sampai usia enam tahun. Dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini memberikan  

untuk menstimulasi, membimbing, mengasah dan pemberian kegiatan yang 

akan menghasilkan kemampuan, serta keterampilan anak. Pendidikan anak 

.usia dini merupakan pendidikan yang diberikan kepada anak yang baru lahir 

sampai dengan berumur enam tahun. Sesuai dengan keunikan dan 

pertumbuhan anak usia dini maka penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak 

usia dini tersebut.
2
 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan 

tindakan yang dilakukan oleh pendidikan dan orang tua dalam proses 

perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura 

dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang 

memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami 

pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara 

                                                             
2
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),  14-15. 



2 

 

 

mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-

ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. Pendidikan anak 

usia dini bertujuan untuk mengembangkan semua aspek perkembangan yang 

dimiliki anak untuk memunculkan potensi yang optimal. Aspek-aspek 

perkembangan tersebut adalah aspek nilai agama moral, aspek sosial 

emosional, aspek bahasa, aspek kognitif, aspek fisik motorik dan seni. 

Upaya guru adalah usaha, ihtiar seorang pendidik dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik untuk memperoleh tujuan pendidikan. 

Peranan guru terhadap anak usia dini amat penting, guru adalah orangtua 

kedua bagi anak dan ia harus selalu dekat dengan mereka, dengan kinerja yang 

baik akan menjadi perhatian bagi anak sehingga mampu memotivasi agar 

berbuwat lebih baik lagi dan mempengaruhi perkembangan jiwanya. 

Demikian pula akhlak guru mempunyai pengaruh yang besar pada anak. 

Seorang guru hendakanya berpegang teguh pada ajaran agama serta berakhlak 

mulia, berbudi luhur, serta pengasih dan penyayang terhadap anak didiknya.
3
 

Pada hakikatnya manusia dilahirkan dalam keadaan lemah dan tidak 

berdaya, namun ia memiliki potensi bawaan yang bersifat laten yang dapat 

dikembangkan. Dalam perkembanganya ia dipengaruhi oleh pembawaan dan 

lingkungan sekitarnya. Sejak dilahirkan ia telah membawa fitrah beragama, 

fitrah ini baru berfungsi setelah melalui proses  pendidikan. Dalam Alquran 

surah  Ar-Rum ayat 30, Allah berfirman: 

                                                             
3
M. Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Konsep 

Islam (Jakarta: Amzah, 2018), 5. 
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                      

           

 

Artinya: ”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Q.S. Ar-Rum : 30)
4
 

Kognitif merupakan suatu proses berpikir yaitu kemampuan anak untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Proses kognitif tersebut berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(inteligensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama 

ditunjukkan pada ide-ide dan belajar.
5
 

Aspek kemampuan anak khususnya kemampuan kognitif sangat penting 

untuk melatih proses berpikir. Melalui pengembangan kognitif, kemampuan 

berpikir anak dapat digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu 

situasi untuk memecahkan suatu masalah. Tujuan pengembangan kognitif 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah 

perolehan belajarnya, menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan 

masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika dan 

pengetahuan, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, 

mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir 

teliti. 

                                                             
4
QS. Ar-Rum:30 

5
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2011),  47. 
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Bermain merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan bagi anak-

anak dan sudah melekat dalam diri setiap masing-masing anak.Melalui 

kegiatan bermain anak dapat belajar berbagai keterampilan dengan 

menyenangkan, tanpa ada rasa terpaksa atau merasa dipaksa untuk belajar. 

Bermain juga merupakan langkah awal bagi anak-anak untuk mulai dari 

belajar informal menjadi formal. 

Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 17-19 Juli 2019, 

Perkembangan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo usia 3-4 tahun 

masihkurang berkembang. Terdapat beberapa anak yang kurang aktif 

mengikuti kegiatan bermain untuk berkreasi memunculkan ide, pada saat anak 

bermain didalam kelas. Anak masih kurang percaya diriuntuk mengikuti 

kegiatan bermain yang diberikan guru. Kemampuan kognitif anak belum 

berkembang optimal karena pada saat ditanya guru anak menjawab tidak tau. 

Kegiatan bermain anak kurang bervariasi dan Metode yang digunakan kurang 

menarik. 

Berikut ini data awal hasil prasurvey perkembangan kognitif anak di PAUD 

Ceria Banjar Rejo yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Awal Nilai Kognitif pada Anak PAUD Ceria 

No Nama Siswa 
Hasil Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. Arkan Lehwandy - √ - - 

2. Arkananta Lehwandi √ - - - 

3. Ahmad Fuad Baraqih - √ - - 

4. Azka Ramdan Suratno √ - - - 

5. Afnan Ayyasy sadan - √ - - 

6. Alya Chantika √ - - - 

7. Anindya Isnain - √ - - 
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No Nama Siswa 
Hasil Penilaian 

BB MB BSH BSB 

8. Mustika Alya Nida’ul Karimah √ - - - 

9. Hamani Azzam Abqari √ - - - 

10. M. Agung Sugihartono  √ - - - 

11. Milla Adelia - √ - - 

12. Nurul Rista Aqraeni  √ - - - 

13. Fairuz √ - - - 

14. Ahmad Kurniawan - √ - - 

15. Ayesa Almahira √ - - - 

16. Achmad Iqbal  √ - - - 

 

Keterangan  indikator pencapaian: 

1. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 

ukuran. 

2. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau kelompok 

yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua variasi. 

3. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

4. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Keterangan dalam Penilaian Perkembangan Kognitif Anak: 

 

BB :  Artinya Belum Berkembang: bila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau dicontohkan oleh guru. 

MB : Artinya Mulai Berkembang: bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan atau dibantu oleh guru. 

BSH : Artinya Berkembang Sesuai Harapan: bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan 

atau dicontohkan oleh guru. 

BSB : Artinya Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 

yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan.
6
 

 

Berdasarkantabel di atas menunjukkan bahwa masih terdapat banyak 

anak di PAUD Ceria Banjar Rejo yang perkembangan kognitifnya belum 

                                                             
6
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat, Pedoman Penilaian Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 5.  
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berkembang dengan baik. Terlihat pada pencapaian indikator, dari jumlah 

16anak dapat peneliti simpulkan bahwa anak yang belum berkembang ada 10 

anak, yang mulai berkembang ada 6 anak. 

Beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

anak salah satunya adalah bermain balok. Dunia anak usia dini yaitu belajar 

sambil bermain yang dapat melibatkan indera anak. Bermain dapat mendorong 

anak untukberpikir  menunjukan kreativitas dan merasakan tantangan untuk 

menemukan ide-ide baru. Bermain juga dapat memberikan kesempatan pada 

anak agar anak dapat berkreasi sesuai keinginan.Pada saat anak-anak bermain 

balok anak dapat belajar berbagai bentuk geometri, dapat mengenali bentuk, 

anak juga dapat belajar konsentrasi. Pada saat bermain balok anak dapat 

mengekspresikan pikiran dan anak dapat berkhayal membuat suatu karya 

dengan cara alami dan original. Anak akan mendapatkanpengalaman yang 

baru dan permasalahan baru sehingga anak dapat berfikir untuk mengatasi 

masalah yang dihadapinya saat itu. 

Atas dasar uraian diatas, maka penelititertarik ingin mengangkat hal 

tersebut dalamsebuah penelitian yang berjudul“Upaya Guru 

dalamMeningkatkan Kemampuan Kognitif Anak melalui Bermain 

Balokdi PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur” . 

 

 

    

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat beberapa anak yang kurang aktif mengikuti kegiatan bermain 

untuk berkreasi memunculkan ide, pada saat anak bermain di dalam kelas. 

2. Anak masih kurang percaya diriuntuk mengikuti kegiatan bermain yang 

diberikan guru. 

3. Kemampuan kognitif anak belum berkembang optimal karena pada saat 

ditanya guru anak menjawab tidak tau. 

4. Kegiatan bermain anak kurang bervariasi dan Metode yang digunakan 

kurang menarik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkanidentifikasi masalah yang telah peneliti paparkan, maka 

penelitian ini dibatasi padaupaya guru dan kemampuan kognitif anak di 

PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian yaitu apakah bermain balok dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur? 

 

 

 

 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui bermain balok di PAUD 

Ceria Banjar Rejo Lampung Timur. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan sehingga 

menjadi pengetahuan bagi guru dan sebagai pengetahuan untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Anak  

Membantu anak untuk menemukan dan memahami konsep 

yang sulit. Mendorong semangat belajar anak didik. 

Mengembangkan kemampuan berfikir logis dan kritis dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

2) Bagi Guru 

Dapat membangkitkan kreatifitas guru dalam menerapkan 

dan menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Memudahkan guru untuk melatih kesabaran dan keterampilan 

dalam mengerjakan pengembangan kognitif. 

 

 

F. PenelitianRelevan 
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Sebelum mengangkat judul tentang upaya guru dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui bermain balok,penulis terlebih dahulu 

melakukan tinjauan atau telaah pustaka pada beberapa penelitian terlebih 

dahulu. Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Penelitian 

yang membahas tentang,meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui 

bermain balok diantaranya adalah: 

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang pertama dilakukan oleh Noviani 

yang berjudul “Permainan Balok dalam Mengembangkan Kreativitas Anak di 

Taman Kanak-Kanak WI Pertiwi Suka Rame Bandar Lampung”,hasil 

penelitian menunjukkan bahwa melalui bermain balok dapat mengembangkan 

kreativitas anak. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak 

pada menggunakan permainan balok. Perbedaannya yaitu penelitian yang 

sebelumnya untuk mengembangkan kreativitas anak yaitu jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Sedangkan penelitian ini ingin meningkatkan kognitif 

anak untuk berfikir menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.
7
 

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang kedua dilakukan olehPurwanti 

yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Dalam Mengenal 

Angka Melalui Permainan Balok”hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

                                                             
7
Noviani, “Permainan Balok dalam Mengembangkan Kreativitas Anak di Taman Kanak-

Kanak WI Pertiwi Suka Rame Bandar Lampung”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universita Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2017, 56. 
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melalui permainan balok  dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 

dalam mengenal angka.
8
 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak 

pada menggunakan permainan balok perbedaannya yaitu penelitian yang 

sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal angka 

sedangkan penelitian ini ingin meningkatkan kognitif yang mencakup 

keaktifan anak untuk berfikir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8
Purwanti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif dalam Mengenal Angka melalui 

Permainan Balok, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhamadiyah 

Surakarta Tahun 2012, 12. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Upaya Guru 

1. Pengertian Upaya Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha atau 

syarat untuk menyampaikan suatu maksud atau upaya juga diartikan 

sebagai usaha untuk melakukan suatu hal atau kegiatan yang bertujuan.
9
 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
10

 

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

ialahusaha, ihtiar seorang pendidik dalam mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik untuk memperoleh tujuan pendidikan. 

2. Jenis-Jenis Upaya Guru 

Anak usia dini belajar melalui indera dan permainan, maka 

kreativitas juga dikembangkan melalui kedua hal itu. Harus diupayakan 

indra anak menangkap banyak hal bervariasi, baik bentuk, warna, jenis 

dan ragamnya. Upayakan permainan yang disuguhkan selalu baru dan 

                                                             
9
Widya Iswanji, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar  Siswa di MI 

MA’RUF NU Banjar Anyar Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas”, Sekripsi,  2016, 6. 
10

Kunandar, Guru Profesional Impementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses Dalam Sertivikasi Guru, (Jakarta:PT RajGrafindo Persada, 2011), 54. 
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bukan itu-itu saja. Beberapa upaya guru dalam menubuhkan kreativitas 

anak usia dini: 

1. Mengembangkan tema lebih jauh, lebih luas, lebih dalam dan 

lebih variatif, tidak menyerah sebatas digariskan kurikulum. 

2. Menggunakan ide-ide untuk meramu sesuatu yang menarik 

untuk disajikan kepada anak. Harusmenyusun dan menyajikan 

kreativitas yang baik dan disukai  anak. Sajikan pembelajaran 

yang selalu berbeda, baik metode pembelajaran, sumber atau 

media belajar yang digunakan. 

3. Menyuguhkan pembelajaran yang selalu baru atau  diperbarui, 

terutama menyankut sumber belajar, media yang digunakan dan 

jenis permainan. 

4. Jangan tuntaskan tugas kegiatan dalam pembelajaran, tetapi 

sisakan 1/3 bagian kesempatan bagi anak  untuk berpikir, 

berbuat mandiri sesuai kreasinya. 

5. Minat anak terhadap sesuatu adalah awal tumbuhnya 

kreativitas, minat adalah kendaraan anak untuk memacu 

kreativitas. 

6. Kreativitas dapat muncul melalui berbagai kegiatan yang 

disukai anak.
11

 

 

Berdasarkan beberapa upaya guru di atas dapat dipahami bahwa 

munculnya kreativitas anak sangat tergantung dari upaya guru membuwat 

anak kreatif. Mengembangkan kreativitas anak usia dini bearti juga 

mengasah anak agar anak mampu berpikir. Kreativitas merupakan wilayah 

pengembangan kognitif tetapi juga melibatkan semua aspek 

pengembangan. 

3. Urgensi Upaya Guru Dalam Pembelajaran 

Upaya yang amat penting dalam pendidikan anak adalah pada masa 

kanak-kanak yang sekitar usia dua sampai lima tahun. Beberapa alasan 

dikemukakan oleh para pakar adalah: 

                                                             
11

Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional, (Jakarta:  PT Gramedia, 

2013), 239. 
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1. Masa ini merupakan dasar bagi perkembangan potensi 

intelektual, emosional, sosial dan moral religious. 

2. Sosialisasi sangat bermakna pada masa ini 

3. Berbagai pengaruh lingkungan sangat mudah mempengaruhi 

anak pada masa ini. Walaupun membicarakan masa kanak-

kanak bukan berarti perkembangan lain diabaikan. Hal ini 

diterangkan pada bagian khusus perkembangan anak. Jauh 

sebelum adanya upaya-upaya ilmiah terhadap pemahaman 

perkembangan anak, sudah ada keyakinan-keyakinan tradisional  

(tradisional beliefs) tentang anak yang dianut oleh orang tua dan 

guru-guru.
12

 

 

Beberapa alasan yang dikemukakan para pakar di atas  upaya yang  

amat penting untuk perkembangan yaitu dimulai dari masa anak-anak. 

Masa anak-anak merupakan masa perkembangan potensi intelektual , 

emosional , sosial dan moral religius.  Upaya guru dalam pembelajaran 

yaitu tersedianya media atau sumber belajar. Tersedianya  media atau 

sumber belajar akan memfasilitasi anak dalam mengembangkan berbagai 

aspek. 

B. Kemampuan Kognitif  

1. Pengertian Kemampuan Kognitif Anak 

Beberapa ahli yang berkecimpung dalam bidang pendidikan 

mendefinisikan intelektual atau kognitif dengan berbagai pendapat. 

Gardner mengemukakan bahwa kognitif merupakan inteligensi sebagai 

kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk menciptakan karya 

yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih. Pada dasarnya 

pengembangan kognitif agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap 

dunia sekitar melalui panca indera, sehingga dengan pengetahuan yang 

                                                             
12

Sofyan, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 29. 
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didapatkan tersebut anak akan dapat melangsungkan hidupnya dan 

menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya sebagai mahluk 

tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada di dunia ini untuk 

kepentingan dirinya dan orang lain.
13

 

Kognitif merupakan suatu proses berfikir yaitu kemampuan yang 

dimiliki individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan (inteligensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditunjukkan kepada ide-ide dan belajar.
14

 

Menurut Wienman kognitif merupakan fungsi mental yang meliputi 

persepsi, pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan masalah.Fungsi 

kognitif dapat dilihat dari kemampuan anak dalam menggunakan 

matematika dan bahasa.
15

 

Berdasakan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kognitif merupakan kecerdasan atau potensi yang dimiliki 

oleh seorang anak untuk berfikir dan menemukan ide-ide baru untuk 

memecahkan suatu masalah. 

Ada beberapa indikator pencapaian yang harus dicapai dalam 

perkembangan kognitif  bagi anak usia dini sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
13

Ahmad Susanto,Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), 47. 
14

Ibid.,h. 47  
15

Mulyono Abdurrahman,Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 131. 
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Tabel 2 

Indikator Pencapaian Perkembangan Kognitif 

Lingkup 

Perkembangan 
Idikator 

Sub Indikator 

A. Berfikir 

Logis 

1. Mengklasifikasikan  

atau kelompok yang 

sejenis atau 

kelompok yang 

berpasangan dengan 

dua variasi. 

2. Mengenal pola 

(misal, AB-AB dan 

ABC-ABC) dan 

mengulanginya. 

3. Mengurutkan benda 

berdasarkan fungsi, 

bentuk atau warna 

atau ukuran. 

4. Mengklasifikasikan 

benda kedalam 

kelompok yang 

sama benda 

berdasarkan lima 

seriasi ukuran atau 

warna. 

1. Mengelompokkan 

balok berdasarkan 

warna yang sama. 

2. Mencocokkan balok 

3. Mengenal bentuk 

geometri. 

4. Mengurutkan balok 

berdasrkan bentuk 

yang sama. 

5. Menyusun balok 

6. Memasukkan balok 

sesuai tempatnya 

Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Republik Indonesia 137 Tahun 2014 

 

2. Tahap-Tahap Perkembangan KognitifAnak 

Berikut ini beberapa tahap perkembangan anak: 

a. Usia dua sampai tiga tahun, pada usia ini anak memiliki beberapa 

kesamaan karakteristik dengan masa sebelumnya. Artinya, secara fisik 

anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat. Beberapa 

karakteristik khusus yang dilalui oleh anak usia dua sampai tiga tahun 

sebagai berikut: 
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1. Anak sangat aktif mengekplorasi benda-benda yang ada 

disekitarnya. Ia memiliki kekuatan observasi yang tajam dan 

keinginan belajar yang luar biasa. Eksplorasi yang dilakukan oleh 

anak terhadap benda apa saja yang ditemui merupakan proses 

belajar yang sangat efektif. Motivasi belajar anak pada usia 

tersebut menepati grafik tertinggi dibanding sepanjang usianya jika 

tidak ada hamatan dari lingkungan. 

2. Anak mulai mengembangkan kemampuan bahasa. Diawali dengan 

berceloteh, kemudian satu dua kata dan kalimat yang belum jelas 

maknanya. Anak terus belajar memahami pembicaran orang lain 

dan belajar mengungkapkan isi hati serta pikiran. 

3. Anak mulai mengembangkan emosi. Perkembangan emosi anak 

didasarkan pada bagaimana lingkungan memperlakukan anak. Hal 

ini dikarenakan emosi bukan ditentukan oleh bawaan, melainkan 

lebih banyak pada lingkunga. 

b. Usia empat sampai enam tahun, pada usia ini seorang anak memiliki 

karakteristik antara lain sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif 

melakukan berbagai kegiatan. Hal itu bermanfaat untuk 

pengembangan otot-otot kecil maupun besar. 

2. Perkembangan bahasa juga makin baik. Anak sudah mampu 

memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan 

pikiranya dalam batas-batas tertentu. 

3. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukan 

dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan 

sekitar. Hal itu terlihat dari seringnya anak menanyakan segala 

sesuatu yang dilihat. 

4. Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan 

sosial. Walaupun aktivitas bermain dilakukan secara bersama.
16

 

 

Perkembangan kognitif anak melibatkan proses belajar yang 

progresif seperti perhatian, ingatan, dan berpikir. Perkembangan tersebut 

penting agar anak bisa memproses informasi mengingat, memahami 

hubungan sebab, akibat. Anak usia dini perkembangan kognitif sangat 

pesat, ditunjukan dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap 

lingkungan sekitar. Hal itu terlihat dari seringnya anak menanyakan segala 

sesuatu yang dilihat. 
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Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  47. 
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3. Ciri-Ciri Perkembangan Kognitif Anak 

Piaget menyatakan bahwa cara berfikir anak-anak berbeda bukan 

hanya kurang matang dibandingkan orang dewasa karena kalah 

pengetahuan, tetapi juga berbeda secara kualitatif. Dengan demikian dapat 

di artikan bahwa cara berpikir anak-anak tidak sama dengan orang dewasa. 

Anak-anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar tentang kemampuan 

sendiri dan lingkungan sekitarnya.
17

 

Salah satu perubahan kognitif penting di tahun-tahun prasekolah 

terjadi antara anak-anakusia tiga ke empat tahun yaitu perkembangan 

pikiran simbolik. Pikiran simbolik yaitu kemampuan menghadirkan secara 

mental atau simbolis objek konkret, tindakan dan peristiwa. Tanda paling 

nyata dari perkembangan pikiran simbolis pada ank-anak usia empat tahun 

ialah perambahan yang signifian dalam penggunaan mereka akan 

permainan khayal, yang menjadi lebih rinci tatkala mereka tumbuh.
18

 

Dapat dipahami bahwa perkembangan kognitif yaitu dari pikiran. 

Pikiran merupakan bagian dari proses berpikirnya otak. Pikiran anak-anak 

sudah dapat bekerja aktif semenjak anak dilahirkan, berkembang sejalan 

dengan pertumbuhannya. Misalnya dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

belajar tentang orang lain, belajar tentang sesuatu, belajar keterampilan 

baru, mendapatkan kenangan yang indah, mendapatkan pengalaman baru. 

Pada dasarnya anak-anak membangun sendiri secara aktif dunia kognitif 

mereka.Informasi tidak sadar dituangkan kedalam pikiran anak lewat 

                                                             
17

Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi, (Bandung: Nusa Media, 2006), 167. 
18

Carol Seefeldt, Pendidikan Anak Usia Dini, (Pearson Education, 2006), 76. 
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lingkungan.Anak menyesuaikan pemikiran mereka untuk meliputi gagasan 

baru.
19

 

C. Bermain Balok 

1. Pengertian Bermain Balok 

Menurut Smith & Pellegrini “bermain adalah perilaku yang 

tampaknya tidak memiliki tujuan langsung yang jelas. Menurut definisi 

ini, anak-anak kurang peduli pada hasil perilaku tersebut ketimbang 

proses-proses perilaku itu sendiri”.
20

 

Dunia sekaligus sarana belajar anak adalah bermain.Memberi 

kesempatan pada anak untuk bermain berarti memberi kesempatan pada 

anak untuk belajar. Memberikan cara belajar dengan bermain berarti 

berusaha membuat pengalaman belajar anak menyenangkan dan menjadi 

bermakna baginya.
21

 

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak-anak sepanjang 

hari dan dilakukan berulang-ulang yang membuat anak merasa 

senang.Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui bermain 

anak dapat memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya.
22

 

Bermain balok merupakan salah satu alat bermain konstruksi yang 

bermanfaat untuk anak. Balok terdiri dari berbagai bentuk, segitiga, 

                                                             
19

Masganti Sit.,Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok: Kencana, 2017), 186. 
20

Penny Upton, Psikologi Perkembangan,  (Jakarta: Erlangga, 2012), 130. 
21

Reni Rohaeni, “Penerapan Metode Bermain Balok dalam Mengembangkan Nilai Kognitif 

Anak Usia Dini pada PAUD Nuansa Kota Bandung”,Jurnal Empowerment, Vol. 4, No. 2, 

September 2014, 4. 
22

Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 

2009), 144. 
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segiempat, lingkaran, dengan berbagai warna yang menarik. Balok dapat 

dimainkan sendiri oleh anak maupun berkelompok dengan teman-teman. 

Bermain baloksama halnya dengan bermain membangun yang terlihat 

pada anak usia tiga sampai enam tahun. Dalam kegiatan bermain ini anak 

membentuk sesuatu, menciptakan bangunan tertentu dengan alat 

permainan balok.
23

 

Piaget berpendapat bahwa “bermain simbolik meningkatkan 

perkembangan kognitif. Melalui bermain, anak-anak mampu melatih 

kompetensi-kompetensi dan keterampilan-keterampilan mereka secara 

rileks dan menyenangkan”.
24

 

Melalui bermain balok anak-anak dapat berlatih kerja sama mata, 

tangan, serta kondisi fisik. Balok merupakan potongan-potongan kayu 

yang memiliki bentuk beraneka ragam. Bermain balok merupakan 

kegiatan main dengan cara menyusun potongan-potongan balok untuk 

membentuk sebuah bangunan sesuai imajinasi dan kemampuan setiap anak 

dalam mendisain suatu bentuk. 

2. Urgensi Bermain Balok Bagi Anak Usia Dini 

Bermain balok merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak 

usia dini dan kegitan bermain balok ini dapat membantu proses 

perkembangan anak. Ada beberapa manfaat bermain balok bagi anak usia 

dini berikut ini beberapa manfaat tersebut: 

                                                             
23

Mohamad Fauzidin, “Penerapan Belajar melalui Bermain Balok Unit untuk 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini”,Jurnal Curicula,Vol.1, No. 3, 31 Desember 2016,  4. 
24

Soemantri Patmonodewo,Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

103. 
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a. Meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

b. Mengenalkan konsep dasar matematika 

1) Mengajarkan konsep bilangan pada anak 

2) Belajar mengelompokkan benda berdasarkan bentuk dan 

warna 

3) Mengenal konsep berat dan ringan, panjang pendek, besar 

kecil, tinggi rendah. 

4) Merangsang kreativitas dan imajinasi anak
25

 

 

Berdasarkan manfaat bermain balok di atas dapat disimpulkan 

bahwa bermain balok bagi anak usia dini yaitu untuk mencerdaskan 

kemampuan berpikir anak dengan menyusun balok yang menjadi 

permainan untuk anak. 

3. Langkah-Langkah Bermain Balok 

Dalam melakukan kegiatan bermain balok ada beberapa langkah-

langkah yang di lakukan yaitu: 

a. Anak dapat di bagi beberapa kelompok atau dapat bermain 

sendiri 

b. Anak di berikan berbagai macam bentuk balok 

c. Anak menyusun balok menjadi suatu bentuk atau bangunan 

sesuai dengan keinginanya sendiri atau sesuai instruksi 

d. Anak menghitung jumlah balokyang dipakai untuk membuat 

bangunan tersebut dan warna yang sama.
26

 

 

Dengan adanya langkah-langkah bermain balok agar memudahkan 

anak dalam proses bermain balok.  Langakah bermain balok di adakan 

guru untuk mengembangkan potensi dan kemampuan anak. 
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Muthmainah, 100 Permainan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 54 
26
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel  merupakan penjabaryang dilakukan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang suatu yang dijadikan 

objek penelitian tersebut. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini variabel 

yang akan diteliti sebagai objek tindakan  yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). 

1. Variabel Bebas (Upaya Guru) 

Variabel bebas adalah suatu kondisi atau karakteristik yang oleh 

peneliti dimanipulasikan dalam rangka untuk menjelaskan hubungannya 

dengan sebuah fenomena yang diobservasi.
27

 

Upaya guru adalah usaha, ihtiar seorang pendidik dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik untuk memperoleh tujuan pendidika. 

2. Variabel Terikat (Kemampuan Kognitif) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
28

 

Kemampuan Kognitif merupakan suatu proses berfikir yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif 

                                                             
27

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2013),  95. 
28

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2015), 4. 
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berhubungan dengan tingkat kecerdasan (inteligensi) yang menandai 

seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditunjukkan kepada ide-

ide dan belajar.
29

 

Peneliti mengamati perkembangan kognitif yang dimiliki oleh 

seorang anak untuk berpikir dan menemukan ide-ide baru. Agar anak 

mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca indera, 

sehingga dengan pengetahuan yang didapatkan tersebut anak akan dapat 

melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan 

kodratnya sebagai mahluk tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada 

di dunia ini untuk kepentingan dirinya dan orang lain. 

B. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kelompok A PAUD Ceria 

Banjar Rejo Lampung Timur. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian pengembangan yang digunakan adalah meningkatkan 

kemampuan kognitif anak melalui bermain balok. Kelas yang akan digunakan 

yaitu pada kelompok A PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur dengan 

jumlah 16 anak terdiri dari 9 laki-laki dan 7 perempuan.  

D. RencanaTindakan 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklusuntuk melihat 

peningkatan hasil belajar dan aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan 

bermain balok. Masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan setiap 

siklusnya terdiri dari empat tahapan kegiatan, yaitu: tahap perencanaan, tahap 
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pelaksanaan, tahap pengamatan atau observasi dan tahap refleksi.Berikut ini 

gambar tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas: 

Gambar 1 

Tahap dalam Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sumber: Model Siklus Clasroom Action Research dari Suharsimi Arikunto.
30

 

 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan.Adapun prosedur setiap siklusnya sebagai berikut: 

1. Siklus I 

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang di dapat yaitu rendahnya 

kemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung 

Timur.Penerapan siklus I bertujuan untuk mengetahui adanya 

peningkatankemampuan kognitif anak melalui bermain balok. Langkah-

langkah pada siklus I dilaksanakan berdasarkan 4 tahapan, yaitu: 

                                                             
30

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2013), 137. 

Perencanaan 

Pengamatan 

Refleksi SIKLUS I 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi SIKLUS 

II 

Pelaksanaan

n 
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a. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut: 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran 

2) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan 

b. Pelaksanaan  

1) Kegiatan Awal 

a) Anak-anak berbaris di depan kelas lalu masuk ke dalam kelas 

b) Guru menyapa dan memberikan salam kemudian berdo’a 

bersama sebelum belajar. 

c) Guru memeriksa kehadiran siswa 

d) Bernyanyi 

e) pengenalan hari, tanggal, bulan dan tahun 

2) Kegiatan Inti  

a) Guru menunjukkan media pembelajaran pada anak 

b) Guru memberikan contoh cara bermain balok 

c) Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan 

menyusun balok 

3) Kegiatan Akhir  

a) Menghafal surat-surat pendek, menghafal doa sebelum tidur, 

menghafal hadis menuntut ilmu dan hadis kebersihan 

b) Diskusi kegiatan satu hari 

c) Pesan-pesan 

d) Doa, salam pulang 



25 

 

 

c. Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi yaitu pencatatan dan 

pengamatan kegiatan pembelajaran yang dicatat dalam lembar 

observasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

informasi dari awal kegiatan pembelajaran hingga akhir proses 

pembelajaran.  

d. Refleksi 

Berdasarkan observasi terhadap tindakan kelas yang telah 

dilakukan, maka pada tahap refleksi dilihat hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. 

Setelah hasil observasi dikumpulkan dan dianalisis, maka 

dilakukanperencanaan pada siklus berikutnya jika proses pembelajaran 

belum sesuai.
31

 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang 

diharapkan pada siklus I. 

Penerapan siklus II bertujuan memperbaiki kekuragan yang ada pada 

siklus Idan pemantapan dari kemampuan kognitif di PAUD Ceria Banjar 

Rejo. Langkah-langkah pada siklus II sama dengan siklus I. Berikut 

tahapan pada penerapan siklus II.  

a. Perencanaan ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap 

perencanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1) Menyusun kembali perangkat pembelajaran 

2) Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan yaitu meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

akhir. 

c. Observasi 

Peneliti melakukanpengamatan terhadap aktivitas belajar di 

dalam kelas. 

d. Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan 

menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan 

tertentu. Apakah pembelajaran yang telah dikemas dengan tindakan 

tertentu dapat mningkatkan atau memperbaiki masalah yang diteliti. 

Jika ternyata hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat 

dibandingkan dengan hasil sebelumnya maka penelitian dianggap 

berhasil dan tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.
32

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan serta dapat 

dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
33

 

Dilihat dari persiapan maupun cara pelaksanaanya observasi bisa 

bersifat sistematis atau insidental. Dalam observasi yang sistematis, 

sebelum pelaksanaanya dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan baik 

mengenai aspek-aspek yang diamati, waktu observasi, maupun alat yang 

digunakan. Adapun jenis-jenis observasi yaitu: observasi partisipatif dan 

observasi nonpartisipatif. Observasi partisipatif adalah observasi yang 

dilakukan apabila observer ikut serta dalam kegiatan atau situasi yang 

dilakukan oleh observer.Sedangkan observasi nonpartisipatif adalah 

observasi yang tidak melibatkan observer dalam kegiatan yang sedang 

diobservasi. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan 

jenis observasi partisipatif.
34

 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

perilaku anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, Observasi 

juga dapat digunakan untuk mendapatkan informasi atau data tentang 

keadaan atau kondisi tertentu. Seperti kondisi ruangan kelas dan kantor.
35

 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah  catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
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Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009),86. 
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dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Sedangkan 

dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto-foto kegiatan anak.
36

 

Dokumentasi dibedakan berdasarkan beberapa jenis yaitu dokumen 

utama, dokumen sekunder, dan dokumen tersier. Dokumen utama yaitu 

dokumen yang menyajikan informasi tentang hasil penelitan asli atau 

langsung dari sumbernya. Dokumen sekunder yaitu dokumen yang 

menyajikan informasi tentang literatur primer, biasanya juga disebut 

dokumen bibliografi. Dokumen tersier yaitu dokumen yang menyajikan 

informasi tentang literature sekunder. Dalam penelitian tindakan kelas ini 

peneliti menggunakan dokumen utama.
37

 

Teknik dokumentasi dilakukan peneliti agar membantu peneliti 

dalam mengumpulkan data sepertilaporan-laporan diskusi, berbagai 

macam hasil ujian, laporan rapat, laporan tugas siswa, RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan hasil karya siswa.
38

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut:  
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1. Observasi 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk 

menilai tingkat kemampuan kognitif anak melalui bermain balok yaitu 

sebagai berikut: 

Berikan tanda centang (√) pada aspek yang sesuai dengan kriteria 

keterangan aspek yang diamati : 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 

ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Tabel 3 

Kriteria Pemberian Capaian Perkembangan 

Bintang Kriteria Deskripsi 

 BB Belum Berkembang:  bila anak 

melakukannya harus dengan bimbingan atau 

dicontohkan oleh guru. 

 MB Mulai Berkembang: bila anak melakukannya 

masih harus diingatkan atau dibantu oleh 

guru. 

 BSH Berkembang Sesuai Harapan: bila anak 

sudah dapat melakukannya secara mandiri 

dan konsisten tanpa harus diingatkan atau 

dicontohkan oleh guru. 
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 BSB Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah 

dapat melakukannya secara mandiri dan 

sudah dapat membantu temannya yang belum 

mencapai kemampuan sesuai indikator yang 

diharapkan 

 

Tabel 4 

Lembar Instrumen Penelitian 

No 
Nama 

Anak 

Aspek yang diamati 
Bintang Kriteria Ket 

A B C D 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data tentang PAUD 

Ceria Banjar Rejo Lampung Timur, dokumen yang dapat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data salah satunya yaitu foto-foto pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosess menyeleksi, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabtraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis 

dan rasional untuk menyajikan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk 

menyusun jawaban masalah yang menjadi tujuan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis kualitatif, 

yang salah satu modelnya adalah teknik analisis interaktif yang terdiri atas tiga 
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komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain yaitu reduksi data, 

paparan data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus, 

menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang 

ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, 

pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan 

diverivikasi.
39

 

2. Paparan  Data 

Paparan data yaitu proses penampilan data secara lebih sederhana 

dalam bentuk naratif, representasi tabular termasuk dalam format matrik 

atau grafis. Pada data ini disajikan secara naratif yang lebih ringkas, 

seperti guru menjelaskan secara sistematis, tetapi tidak membimbing siwa. 

Bila datanya digolongkan dalam kelompok besar, seperti kemampuan 

menjelaskan, membimbing siswa, atau memberikan umpan balik maka 

tiga kategori tersebut dapat dibuat matrik atau tabel. Bila data kuantitatif 

disajikan dalam bentuk tabel atau diagram batang. 

3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
40

 

Tahapan berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 

merupakan pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban dari 

persoalan yang dikemukakan dengan ungkapan lain adalah hasil temuan 

penelitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah dipahami 

dan dicermati. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil  Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Setelah kegiatan penelitian dapat dilaksanakan maka untuk mengenal 

secara garis besar tentang keadaan PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung 

Timur, dikemukakan beberapa data sebagai berikut : 

a. Sejarah berdirinya PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur 

PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur berdiri pada tahun 

2005, yang berlokasi di Desa Banjar Rejo RT/RW  19/05 Kelurahan 

Bajar Rejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

Dengan luas tanah  2,500m
2
. Saat ini di pimpin oleh ibu Ruslinah S.Pd 

sebagai kepala sekolah. 

b. Visi dan Misi PAUD Ceria Banjar Rejo  

1) Visi 

Menjadikan TK/PAUD berprestasi, bertaqwa, berbudaya, 

berpendidikan dan berakhlak mulia. 

2) Misi 

a) Meningkatkan prestasi kerja guna sesuai tuntunan                    

fungsionalisme yang dilandasi semangat beragama. 

b) Meningkatkan kegiatan keagamaan bagi warga sekolah 

c) Menciptakan prestasi didik berilmu pengetahuan dan 

berakhlak mulia 

d) Menanamkan kerjasama dan tercipta lingkungan yang 

kondusif dengan masyarakat dan orang tua. 

3) Tujuan  

a) Mewujudkan peserta didik berprestasi terampil dan kreatif 

melalui kegiatan 

b) Terlaksananya kegiatan bagi warga sekolah  
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c) Terciptanya peserta didik berilmu pengetahuan dan berakhlak 

mulia  

d) Tertanam kerjasama dan tercipta lingkungan yang kondusif 

bagi masyarakat dan orang tua.
41

 

 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana di PAUD Ceria Banjar Rejo  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang paling 

penting untuk menunjang proses pembelajaran yang ada di sekolah. 

Sehingga bukan hanya mementingkan metode/strategi yang digunakan, 

atau media yang digunakan. Tetapi, sebagai seorang pendidik yang 

mempunyai fungsi sebagai motivator dan fasilitator, juga perlu 

memperhatikan sarana dan prasarana yang akan membuat anak merasa 

nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini sarana 

yang sudah dimiliki di PAUD Ceria Banjar Rejo : 

Tabel 5 

Sarana dan Prasarana PAUD Ceria 

No Jenis Bangunan Kondisi Jumlah Keterangan 

1 Ruang Belajar Baik 2 Buah Permanen 

2 Halaman Bermain Baik 1 Buah Permanen 

3 Ruang Kantor Baik 1 Buah Permanen 

4 Perosotan Baik 1 Buah Permanen 

5 Ayunan Baik 1 Buah  Permanen 
(Sumber: Dokumen PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur PadaTahun 2020) 

 

d. Tenaga Pendidik di PAUD Ceria Banjar Rejo 

Tabel 6 

Data Guru PAUD Ceria 

No Nama Pendidikan Alamat Keterangan 

1 Ruslinah S.Pd S1 Banjar Rejo Kepala Sekolah 

2 Supriatun S.Pd S1 Banjar Rejo Guru 
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3 Resti Mauliana SMK Banjar Rejo Guru 

4 MujiRahayu S.PAI S1 Banjar Rejo Guru 

5 Yusna Berti S.R.A S1 Banjar Rejo Guru 
(Sumber: Dokumen PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur Pada Tahun 2020) 

 

e. Struktur Organisasi PAUD Ceria 

Dalam lembaga perlu adanya struktur organisasi yang jelas, 

dengan adanya struktur organisasi yang jelas, maka semua anggota 

mengetahui kedudukan dan tanggung jawab masing-masing. Adapun 

struktur organisasi yang ada di PAUD Ceria iyalah sebagai berikut: 

Gambar 2 

Struktur Organisasi PAUD Ceria 

 

 

 

Gam.bar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



36 

 

 

f. etak Geografis PAUD Ceria 

Adapun denah lokasi PAUD Ceria ialah sebagai berikut: 

Gambar 3 

Denah Bangunan PAUD Ceria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. DeskripsiData Hasil Penelitin 

a. Deskripsi Prasiklus 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap kemampuan kognitif 

anak sebagai langkah awal sebelum diadakan penelitian tindakan 

kelas.Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal sebelum tindakan 

pada akhirnya akandibandingkan dengan hasil setelah tindakan melalui 

kegiatan bermain balok. 

Perbandingan bertujuan untuk menunjukan adanya peningkatan 

sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Observasi 

prasiklusdilakukan pada tanggal 17-19 Juli 2019. Pada tahap ini 

peneliti dan guru kolaborator melakukan bimbingan dan stimulasi 

untuk mengoptimalkan  kemampuan kognitif anak PAUD Ceria Banjar 

Rejo Lampung Timur. 
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Hasil kemampuan prasiklus pada tanggal 17-19 Juli 2019 

dengan menggunakanlembar observasiceklis yaitu sebagai berikut: 

Tabel 7 

Kemampaun Kognitif Anak Prasiklus 

No 
Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 
 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 
A B C D 

1 Arkan √   √  MB Mulai 

Berkembang 

2 Arkananta   √   BB Belum 

Berkembang 

3 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

4 Azka    √  BB Belum 

Berkembang 

5 Afnan   √ √  MB Mulai 

Berkembang 

6 Alya    √  BB Belum 

Berkembang 

7 Anindya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

8 Mustika    √  BB Belum 

Berkembang 

9 Hamani     √  BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung    √  BB Belum 

Berkembang 

11 Milla   √ √  MB Mulai 

Berkembang 

12 Nurul    √  BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz    √  BB Belum 

Berkembang 

 

14 Ahmad   √ √  MB Mulai 

Berkembang 

15 Ayesa    √  BB Belum 

Berkembang 

16 Iqbal    √  BB Belum 

Berkembang 
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Keterangan aspek yang diamati: 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 

ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB : 10 anak 

MB : 5 anak 

BSH :  

BSB :  

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada prasiklus dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan bermain balok yang 

paling mudah dilakukan oleh anak yaitu pada aspek d yaitu 

mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi yang sama. Mengurutkan 

benda berdasarkan lima seriasi yang sama terdapat 15 anak yang 

mampu melakukanya, sedangkan pada aspek c ada berberapa anak 

yang belum bisa. Pada aspek c yaitu mengenal pola 4 anak yang 

mampu melakukannya. Pada aspek b mengklasifikasi benda kedalam 

kelompok yang sama atau sejenis hanya 2 anak. Sedangkan pada aspek 
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a yaitu mengklasifikasi benda berdasarkan fungsi bentuk warna atau 

ukuran hanya ada 1 anak yang mampu melakukannya. 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada prasiklus dapat 

diketahui bahwa kemampuan kognitif anak belum berkembang secara 

maksimal.Hal ini yang menjadi landasan peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung 

Timur. 

b. Deskripsi Penelitian Siklus I 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan Siklus I dengan perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara bersama dengan 

guru kelas yang lainnya, kemudian dikonsultasikan untuk 

mendapat persetujuan dari kepala sekolah. 

Adapun tahap perencanaan pada siklus I meliputi kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator 

peneliti yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

b) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) sebagai 

acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

c) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang 

digunakan berupa lembar observasi. 

d) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa balok dan lainya. 
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2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan.Dimulai 

dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari kamis tanggal 5 Maret 2020, Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada harijum’at tanggal 6 Maret 2020 dan pertemuan 

ketiga dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 7 Maret  2020 dengan 

tema transportasi. Hasil penelitian dalam siklus ini diperoleh 

melalui tahap observasi dan pengisian lembar ceklis. 

a. Pertemuan Pertama Siklus I 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal 

5 Maret 2020, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan 

dalam kegitanbermain balok  ini adalah balok. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman lalu berdoa, kemudian melakukan apersepsi 

tentang tema pembelajaran hari itu.Anak dikondisikan 

untuk menyimak penjelasan guru. Sebelum masuk pada 

materi pembelajaran, anak diajak menyanyi, mengenal hari, 

tanggal, bulan dan tahun. 
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2) Kegiatan Inti 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, guru 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut yaitu 

transportasi. Lalu, guru menjelaskan tentang beberapa jenis 

transportasi dan nama transportasi.  

Selanjutnya guru menjelaskancara bermain balok 

mengurutkan balok berdasarkan warna yang sama. Selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti 

membimbing dan memotivasi anak-anak yang mengalami 

kesulitan dalam mengikuti kegiatan bermain balok. Setelah 

selesai anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. 

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, 

tanya jawab tentang kegiatan pada hari itu, pesan-pesan, 

lalu bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam. 

4) Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk 

masukan perencanaan senlanjanya 

a) Masih banyak anak yang mengalami kesulitan saat 

bermain balok. 

b) Beberapa anak sudah mulai bisa dengan dibantu oleh 

guru 

c) Beberapa anak masih salah saat mengurutkan balok 
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b. Pertemuan Kedua Siklus I 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 

6 Maret  2020 dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan 

dalam kegitanbermain balok ini adalah balok. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan 

berbaris dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan 

anak. Kemudianguru membimbing anak-anak untuk 

menghafal surat pendek bersama-sama. Lalu, 

mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan 

teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan 

materi pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak 

penjelasan guru. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, guru 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut, dan 

menjelaskan cara memasukkan balok kedalam tempat yang 

disiapkan. Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak-

anak yang mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

tersebut. Setelah selesai anak diajak untuk mencuci 
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tangannya sampai bersih. Lalu, anak-anak bermain prosotan 

dan ayunan dihalaman kelas.  

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, 

tanya jawab, pesan-pesan, lalu bersiap-siap berdoa untuk 

pulang dan salam.  

4) Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk 

masukan perencanaan selanjutnya 

a) Beberapa anak mengalami kesulitan saat memasukkan 

balok kedalam tempat yang disiapakn  

b) Ada beberapa anak yang masih harus dibantu oleh guru 

c) Beberapa anak sudah bisa memasukan balok kedalam 

tempatnya dengan rapi tanpa bantuan guru 

c. Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 7 

Maret 2020 dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan 

dalam kegitan bermain balok ini adalah balok. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan 

berbaris dihalaman, berdoa, lalu menyanyi lagu kesukaan 
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anak.Kemudianguru membimbing anak-anak untuk 

menghafal rukun islamdan menghafal huruf abjad. Lalu, 

mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan 

teman-temannya. Lalu dilanjutkan dengan menerangkan 

materi pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak 

penjelasan dari guru. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti,guru 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut  dan 

menjelaskan cara mencocokan balok. Selama proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti membimbing 

dan memotivasi anak-anak yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti langkah-langkah  mencocokkan balok. 

Setelah selesai anak diajak untuk mencuci tangannya 

sampai bersih. 

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, 

tanya jawab tentang kegiatan pada hari itu, pesan-pesan lalu 

bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.  

4) Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk 

masukan perencanaan senlanjanya 

a) Beberapa anak belom bisa mencocokkan balok 
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b) Beberapa anak sudah mulai bisa mencocokkan balok 

tanpa bantuan guru 

c) Anak mulai mengetahui bentuk bentuk balok 

3) Observasi 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen yang 

telah disiapkan yaitu lembar observasi pada saat kegiatan 

berlangsung dan menilai peningkatan kognitif melalui bermain 

balok. Berikut hasil pengamatan peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif melalui bermain balok pada siklus I 

pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 8 

Hasil Pengamatan Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Melalui Bermain Balok Pada Siklus I (Pertemuan 

Pertama) Pada Tanggal 5 Maret 2020 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase 

1 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

2 12% 

2 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

3 19% 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 25% 

4 Belum Berkembang (BB) 7 44% 

 Jumlah 16 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil 

pengamatan pertemuan pertamayaitu anak yang belum berkembang 

ada 7 anak dengan presentase 44%, mulai berkembang ada 4 anak 

dengan presentase 25%, berkembang sesuai harapan ada 3anak 

dengan presentase 19% dan yang berkembang sangat baik ada 2 
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anak dengan presentase 12%. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa kemampuan kognitif anak melalui bermain balok pada 

siklus I pertemuan pertama belum berhasil dicapai karena anak 

yang mencari kriteria berkembang sangat baik (BSB)  belum 

mencapai 11 anak dengan presentase 69%. Diketahui dengan 

menggunakan rumus: 

Presentase % =
(Jumlah Bagian)

(Jumlah  Keseluruhan)
𝑥 100% 

Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan 

kedua. Berikut hasil pengamatan anak dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif melalui bermain balok pada siklus I 

pertemuan kedua : 

Tabel 9 

Hasil Pengamatan Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Melalui Bermain Balok Pada Siklus I (Pertemuan 

Kedua) Pada Tanggal 6 Maret 2020 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase  

1 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

3 19% 

2 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

4 25% 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 25% 

4 Belum Berkembang (BB) 5 31% 

 Jumlah 16 100% 

 

Hasil pengamatan pertemuan kedua yaitu anak yang belum 

berkembang ada 5 anak dengan presentase 31%, mulai 

berkembang ada 4 anak dengan presentase 25%, berkembang 
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sesuai harapan ada 4 anak dengan presentase 25%, dan yang 

berkembang sangat baik  ada 3 anak dengan presentase 19%. 

Hasil pengamatan pertemuan ketiga dengan menggunakan 

lembar observasi yang menyebutkan bahwa kemampuan kognitif 

anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur yaitu anak yang 

belum berkembang ada 4 anak dengan presentase 25%, mulai 

berkembang ada  6 anak dengan presentase 37 %, berkembang 

sesuai harapan ada 2 anak dengan presentase 12%, dan yang 

berkembang sangatbaik ada 4 anak dengan presentase 25%. 

Hasil pengamatan kemampuan kognitif anak pada siklus I 

dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga disetiap pertemuannya 

mengalami peningkatan, penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

11 anak mampu mencapai kriteria perkembanganBerkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan presentase 69%. Berikut ini lembar 

observasi peningkatan kemampuan kognitif anak pada siklus I : 

Tabel 10 

Kemampuan Kognitif Anak Siklus I 

No 
Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati Bintang Kriteria Ket 

A B C D 

1 Arkan √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

2 Arkananta  √    BB Belum 

Berkembang 

3 Ahmad √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik  

5 Afnan √ √    MB Mulai 
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Berkembang 

6 Alya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

7 Anindya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

8 Mustika  √    BB Belum 

Berkembang 

9 Hamani   √    BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

11 Milla √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul  √    BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz √ √    MB Mulai 

Berkembang 

14 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang  

15 Ayesa √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

16 Iqbal √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau 

warna atau ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan 

dengan dua variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau 

warna. 
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Hasil Penilaian : 

BB : 4 anak 

MB : 6 anak 

BSH : 2 anak 

BSB : 4  anak 

Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus I dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan bermain balok yaitu 

pada aspek a mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk 

atau warna atau ukuran hanya ada 8 anak yang mampu 

melakukannya. Aspek byang paling mudah dilakukan oleh anak 

yaitu mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 

dua variasi. Semua anak mampu melakukan aspek tersebut, 

sedangkan pada aspek c yaitu mengenal pola (misal, ABC-ABC) 

dan mengulanginya hanya ada 4 anak yang mampu 

melakukannya.Pada aspek d yaitu mengurutkan benda berdasarkan 

lima seriasi ukuran atau warna ada 10 anak yang mampu 

melakukannya.  

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I Peneliti menyimpulkan 

bahwa perkembangan kemampuan kognitif anak  melalui bermain 

balok masih kurang berkembang. Untuk itu peneliti melakukan 

refleksi terhadap kegiatan pada siklus I yang hasilnya diperoleh 

sebagai berikut : 
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a) Beberapa anak mengalami kesulitan saatmengurutkan balok 

berdasarkan warna yang sama 

b) Masih banyak anak yang belum benar saat  mencocokkan 

balok 

c) Anak-anak memasukan balok kedalam tempatnya masih 

berantakan 

d) Guru harus memperhatikan dan memotivasi anak serta 

memberikan komunikasi yang baik bagi anak yang 

membutuhkannya. 

Karena hasil dari siklus I kurang memuaskan dan belum 

mencapai kriteria perkembangan yang peneliti harapkan, maka 

peneliti melanjutkan pada siklus II dengan tujuan agar anak dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif secara maksimal melalui 

kegiatanbermain balok. 

c. Deskripsi Penelitian Siklus II 

1) Perencanaan 

Peneliti memperbaiki rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan, pada siklus II diharapkan lebih baik lagi dalam 

meningkatkan keemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar 

Rejo Lampung Timur. Perlu adanya rencana langkah-langkah 

perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II, langkah-langkah 

perbaikan tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut : 
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a) Melakukan koordinasi dengan guru kelas sebagai kolaborator 

peneliti yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

b) Peneliti bersama kolaborator merencanakan dan menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) sebagai 

acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 

c) Mempersiapkan instrument penelitian, instrument yang 

digunakan berupa lembar observasi. 

d) Menyiapkan media yang dibutuhkan berupa balok. 

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus II terdiri dari 3 kali pertemuan.Dimulai 

dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pada hari selasa tanggal 10 Maret 2020, Pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari rabu tanggal 11 Maret 2020 dan pertemuan 

ketiga dilaksanakan pada hari kamis tanggal 12 Maret 2020 dengan 

tema alat komunikasi. Hasil penelitian dalam siklus ini diperoleh 

melalui tahap observasi dan pengisian lembar ceklis. 

a. Pertemuan Pertama Siklus II 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 

tanggal 10 Maret 2020, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang 

digunakan dalam kegitan bermain balok ini adalah balok. 
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1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman lalu berdoa dan mengucap salam. Setelah itu 

melakukan apersepsi tentang tema pembelajaran hari 

itu.Anak dikondisikan untuk menyimak penjelasan guru. 

Sebelum masuk pada materi pembelajaran, guru bertanya 

kepada anak tentang alat komunikasi. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti guru menjelaskan tentang tema 

pembelajaran tersebut yaitu membuwat amplop, kemudian 

melanjutkan dengan bermain balok. Guru menjelaskan 

kepada  anak tentang bentuk-bentuk geometri dari balok 

kemudian mengajak anak-anak untuk mengambil balok 

sesuai intruksi.Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak 

dalam mengikuti kegiatan bermain balok. Setelah selesai 

anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. 

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, 

tanya jawab tentangkegiatan pada hari itu, pesan-pesan lalu 

bersiap-siap berdoa untuk pulang dan salam.  
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4) Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk 

masukan perencanaan selanjutnya. 

a) Beberapa anak belom mengetahui bentuk geometri 

b) Anak-anak sudah bisa menyebutkan bentuk-bentuk 

balok 

c) Anak-anak sudah bisa bermain tanpa bantuan guru 

b. Pertemuan Kedua Siklus II 

Pertemuan kedua  dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 

11 Maret 2020, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. Sebelum 

dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang digunakan 

dalam kegitan bermain balok ini adalah balok. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman, berdoa, lalu menyanyikan lagu kesukaan anak. 

Kemudianguru  membimbing anak-anak untuk berhitung 1 

sampai dengan 20dan menghafal warna-warna. Lalu, guru 

mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan 

teman-temannya. Dan dilanjutkan dengan menerangkan 

materi pembelajaran. Anak dikondsisikan untuk menyimak 

penjelasan guru. 
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2) Kegiatan Inti 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, guru 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut. 

Kemudian menjelaskan kepada anak-anak tentang macam-

macam warna balok. Guru mengajak anak-anak untuk 

bermain balok  mengelompokkan balok berdasarkn warna 

yang sama. Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak 

dalam mengikuti kegiatan bermain balok tersebut. Setelah 

selesai anak diajak untuk mencuci tangannya sampai 

bersih.Lalu, anak-anak bermain di halaman kelas.  

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, 

tanya jawab, pesan-pesan lalu bersiap-siap berdoa 

untukpulang dan salam.  

4) Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk 

masukan perencanaan selanjutnya. 

a) Anak-anak sudah bisa mengelompokkan balok 

berdasarkan warna yang sama 

b) Anak-anak dapat melakukan tanpa bantuan guru 

c) Beberapa anak masih dibantu oleh temanya 

 



55 

 

 

c. Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan ketiga  dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 12 Maret 2020, dimulai dari pukul 07.30-10.00 WIB. 

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan dalam penelitian. Media yang 

digunakan dalam kegitan bermain balok ini adalah balok. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pembelajaran dimulai dengan berbaris 

dihalaman, berdoa, lalu menyanyikan lagu kesukaan anak. 

Kemudianguru membimbing anak-anak untuk 

menyebutkan nama-nama hari dan bulan. Lalu, guru 

mempersilahkan anak untuk bercerita bersama dengan 

teman-temannya. Dilanjutkan dengan menerangkan materi 

pembelajaran. Anak dikondisikan untuk menyimak 

penjelasan guru. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti, guru 

menjelaskan tentang tema pembelajaran tersebut. 

Kemudian menjelaskan kepada anak-anak tentang cara 

menyusun balok menjadi menara. Guru mengajak anak-

anak untuk menyusun balok menjadi menara secara 

bersama-sama. Selama proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, peneliti membimbing dan memotivasi anak 
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dalam mengikuti kegiatan bermain balok tersebut. Setelah 

selesai anak diajak untuk mencuci tangannya sampai bersih. 

Lalu, anak-anak bermain di halaman kelas.  

3) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, peneliti melakukan evaluasi, 

tanya jawab, pesan-pesan lalu bersiap-siap berdoa 

untukpulang dan salam.  

4) Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dilakukan nantinya untuk 

masukan perencanaan senlanjanya 

a) Anak-anak sudah bisa menyusun balok tanpa bantuan 

guru 

b) Beberapa anak sudah bisa membantu temanya 

c) Anak-anak sudah dapat mengetahui macam-macam 

warna balok dan bentuknnya 

3) Observasi 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti 

melakukan observasi (pengamatan) dengan mengisi instrumen yang 

telah disiapkan yaitu lembar observasi pada saat kegiatan berlangsung 

dan menilai peningkatan kognitif melalui bermain balok. Berikut hasil 

pengamatan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

melalui bermain balok pada siklus II pertemuan pertama dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 11 

Hasil Pengamatan Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Melalui Bermain Balok Pada Siklus II (Pertemuan 

Pertama) Pada Tanggal 10 Maret 2020 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase  

1 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

6 37% 

2 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

4 25% 

3 Mulai Berkembang (MB) 4 25% 

4 Belum Berkembang (BB) 2 13% 

 Jumlah 16 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil 

pengamatan pertemuan pertama siklus II yaitu anak yang belum 

berkembang ada 2 anak dengan presentase 13%, mulai 

berkembang ada 4 anak dengan prensentase 25%, berkembang 

sesuai harapan ada 4 anak dengan presentase 25%, dan yang 

berkembang sangat baik ada 6 anak dengan presentase 37%. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak 

melalui bermain balok pada siklus II pertemuan pertama belum 

berhasil dicapai karena anak yang mencari kriteria berkembang 

sangat baik (BSB)  belum mencapai 11 anak dengan presentase 

69%. Diketahui dengan menggunakan rumus: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =
(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛)

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛)
x 100% 

 Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan 

kedua. Berikut hasil pengamatan anak dalam meningkatkan 
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kemampuan kognitif melalui bermain balok pada siklus II 

pertemuan kedua : 

 

Tabel 12 

Hasil Pengamatan Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Melalui Bermain Balok Pada Siklus II (Pertemuan 

Pertama) Pada Tanggal 11 Maret 2020 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase  

1 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

8 50% 

2 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

6 37% 

3 Mulai Berkembang (MB) 1 6% 

4 Belum Berkembang (BB) 1 6% 

 Jumlah 16 100% 

 

Hasil pengamatan pertemuan kedua yaitu anak yang belum 

berkembang ada 1 anak dengan presentase 6%, mulai berkembang 

ada 1 anak dengan presentase 6%,berkembang sesuai harapan ada 

6 anak dengan presentase 37%, dan yang berkembang sangat baik  

ada 8anak dengan presentase 50%. 

Hasil pengamatan pertemuan ketiga dengan menggunakan 

lembar observasi yang menyebutkan bahwa kemampuan kognitif 

anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur yaitu 11 anak 

sudah mampu mencapai kriteria Berkembang Sangat (BSB) 

dengan presentase 69%  dan 5 anak mampu mencapai 

kriteriaBerkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan presentase 

32%. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan kognitif anak di 

PAUD Ceria Banjar Rejo sudah berkembang secara optimal, 
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berikut ini lembar observasi peningkatan kemampuan kognitif anak 

pada siklus II : 

Tabel 13 

Kemampuan Kognitif Anak Siklus II 

 

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

2 Arkananta √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

3 Ahmad √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

5 Afnan √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

6 Alya √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sesuai Baik 

7 Anindya √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

8 Mustika  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

9 Hamani  √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

10 M. Agung √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

11 Milla √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

13 Fairuz √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

14 Ahmad  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

15 Ayesa √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

16 Iqbal √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 
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Keterangan aspek yang diamati: 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau 

warna atau ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan 

dengan dua variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau 

warna. 

Hasil Penilaian : 

BB     : - anak 

MB     : - anak 

BSH    : 5 anak 

BSB : 11 anak 

 Berdasarkan 4 aspek yang peneliti amati pada Siklus II 

dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan kegiatan bermain 

balok yaitu pada aspek a mengklasifikasikan benda berdasarkan 

fungsi, bentuk atau warna atau ukuran ada 14 anak yang mampu 

melakukannya. Aspek b yang paling mudah dilakukan oleh anak 

yaitu mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 

dua variasi semua anak mampu melakukan aspek tersebut, 

sedangkan pada aspek c yaitu mengenal pola (misal, ABC-ABC) 
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dan mengulanginya  ada 16 anak yang mampu melakukannya.Pada 

aspek d yaitu mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran 

atau warna ada 13 anak yang mampu melakukannya.  

4) Refleksi 

Berdasarkan hasilevaluasi kegiatan bermain balok di PAUD 

Ceria Banjar Rejo Lampung Timur mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif anak. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

sangat mempengaruhi kemampuan kognitif dengan menambah 

perlakuan yang memberi kesempatan kepada anak untuk 

mengulang kembali kegiatan bermain balok sendiri tanpa 

bimbingan guru.Hasil observasi pada Siklus IImenunjukkan 

peningkatan kemampuan kognitif anak telah mencapai kriteria 

pekembangan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian pada Siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan kognitif anak PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur  yang 

mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berikut ini adalah tabel hasil 

akhir kemampuan kognitif anakmelalui kegiatan bermain balok pada prasiklus, 

siklus I, dan siklus II : 
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Tabel 14 

Perbandingan Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui 

Bermain Balok Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No Keterangan Siklus 

Prasiklus I II 

1 Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 4 11 

2 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 2 5 

3 Mulai Berkembang (MB) 6 6 0 

4 Belum Berkembang (BB) 10 4 0 

Jumlah 16 16 16 

 

Gambar 4 

Perbandingan Hasil Kemampuan Kognitif Pada Prasiklus,  Siklus I 

dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penjabaran di atas, kemampuan kognitif anak mengalami 

peningkatan pada prasiklus belum ada anak yang berkembang sangat baik 

(BSB), pada siklus I anak yang berkembang sangat baik (BSB) ada 4 anak 

dengan presentase 25%, sedangkan di siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 11 anak dengan presentase 69%. Kesimpulan yang dapat di tarik 

adalah melalui bermain balok dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 
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di PAUD Ceria Banjar Rejo lampung timur dan berkembang sangat baik 

(BSB) dari prasiklus, siklus I dan siklus II meningkat sebanyak 44%.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan hingga 

selesai menunjukan bahwa adanya peningkatan kemampuan kognitif anak.Hal 

ini membuktikan adanya dampak positif dari kegiatan bermain balok. Selain 

itu, dari hasil penelitian ini peneliti mengamati beberapa perubahan yang 

timbul pada saat kegiatan berlangsung antara lain : 

1. Membantu anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif, seperti 

mengetahui bentuk-bentuk balok, mengetahui warna balok, menyusun 

balok. Perkembangan ini dilihat dari kegiatan anak dalam melaksanakan 

kegiatan bermain balok. 

2. Membantu anak untuk lebih semangat dalam belajar dan dapat 

mengembangkan imajinasi anak. 

Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan dan observasi yang 

telah dilakukan terbukti bahwa kegiatan bermain balok dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo  Lampung Timur. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah di laksanakan, 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan kognitif anak usia dini 

melalui kegiatan bermain balok di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur 

sudah baik. Dapat diketahui bahwa  kemampuan kognitif anak berkembang 

lebih optimal jika anak tidak hanya melakukan kegiatan fokus belajar 

melainkan sambil bermain. Setelah melakukan kegiatan bermain balok anak 

lebih semangat dan senang saat belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

kegiatan bermain balok dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di 

PAUD Ceria Bajar Rejo Lampung Timur. Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan kemampuan kognitif anak pada setiap siklusnya. Pada prasiklus 

belum ada anak yang berkembang sangat baik (BSB), pada siklus I anak yang 

berkembang sangat baik (BSB) ada 4 anak dengan presentase 25%, sedangkan 

di siklus II mengalami peningkatan menjadi 11 anak dengan presentase 69%. 

Kesimpulan yang dapat di tarik adalah melalui bermain balok dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo 

lampung timur dan berkembang sangat baik (BSB) dari prasiklus, siklus I dan 

siklus II meningkat sebanyak 44%.  
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Dengan demikian proses pelaksanaan tindakan penelitian kelas yang 

telah peneliti lakukan yaitu bahwa permainan balok dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak di PAUD Ceria Banjar Rejo Lampung Timur.      

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan maka 

peneliti mengemukakan saran.Saran yang disampaikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan kognitif anak dapat meningkat dengan adanya kegiatan 

bermain balok. Bermain merupakan kebutuhan bagi anak, bermain balok 

dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran anak agar mencapai 

peningkatan hasil belajar yang memuaskan. 

2. Sebaiknya jumlah balok yang digunakan lebih banyak sehingga anak lebih 

kreatif lagi dalam mengembangkan kemampuan kognitif dalam 

memunculkan ide dan imajinasinya 

3. Melalui permainan yang menarik dan bervariasi dapat mengundang rasa 

ingin tahu anak, antusias anak, interaksi antara anak dengan guru maupun 

teman, agar suasana belajar yang ceria dan menyenangkan dapat tercipta 

sehingga anak tidak mudah jenuh dan bosan ketika belajar dikelas. 

4. Guru dapat menerapkan kegiatan bermain balok untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Bulan/Minggu : II/3/6 

Hari/Tanggal  : Kamis, 5 Maret 2020 

Kelompok Umur  : 3-4 

Tema/Sub Tema  : Transportasi 

Alokasi Waktu  : 150 Menit 

 

Materi dalam kegiatan: 

- Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

- Mengenal beberapa jenis transportasi 

- Melakukan yang diminta dengan beberapa perintah 

- Bercerita tentang apa yang sudah dilakukanya 

- Membuat berbagai karya dan kaktualitas seni 

Materi yang masuk dalam pembiasaan: 

- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam SOP penyambutan dan Penjemputan 

- Doa sebelum belajar 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

Alat dan Bahan:. 

- Lembar kerja  

- Balok 

Kegiatan Awal: 

- Doa sebelum belajar 

- Menyanyikan lagu 

- Mengabsen anak 

- Mengenalkan aturan bermain 

- Berdiskusi tentang transportasi laut 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
 

Semeste.r/Bulan/Minggu : II/3/6   

Hari/Tanggal  : Jum’at, 6 Maret 2020 

Kelompok Umur  : 3-4 

Tema/Sub Tema  : Transportasi 

Alokasi Waktu  : 150 Menit 

 

Materi dalam kegiatan: 

- Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

- Mengenal beberapa jenis transportasi 

- Melakukan yang diminta dengan beberapa perintah 

- Bercerita tentang apa yang sudah dilakukanya 

- Membuat berbagai karya dan kaktualitas seni 

Materi yang masuk dalam pembiasaan: 

- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam SOP penyambutan dan Penjemputan 

- Doa sebelum belajar 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

Alat dan Bahan: 

- Balok 

Kegiatan Awal: 

- Doa sebelum belajar 

- Menyanyikan lagu 

- Mengabsen anak 

- Mengenalkan aturan bermain 

- Berdiskusi tentang transportasi laut 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Bulan/Minggu : II/3/6   

Hari/Tanggal  : Sabtu, 7 Maret 2020 

Kelompok Umur  : 3-4 

Tema/Sub Tema  : Transportasi 

Alokasi Waktu  : 150 Menit 

 

Materi dalam kegiatan: 

- Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

- Mengenal beberapa jenis transportasi 

- Melakukan yang diminta dengan beberapa perintah 

- Bercerita tentang apa yang sudah dilakukanya 

- Membuat berbagai karya dan kaktualitas seni 

Materi yang masuk dalam pembiasaan: 

- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam SOP penyambutan dan Penjemputan 

- Doa sebelum belajar 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

Alat dan Bahan: 

- Kertas origami 

- Lem  

- Balok 

Kegiatan Awal: 

- Doa sebelum belajar 

- Menyanyikan lagu 

- Mengabsen anak 

- Mengenalkan aturan bermain 

- Berdiskusi tentang transportasi laut
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Bulan/Minggu : II/3/7  

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Maret 2020 

Kelompok Umur  : 3-4 

Tema/Sub Tema  : Alat Komunikasi 

Alokasi Waktu  : 150 Menit 

 

Materi dalam kegiatan: 

- Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

- Pemahaman tentang kreativitas 

- Menjawab dengan tepat ketika ditanya 

- Mengenal huruf awal di namanya 

- Menghargai hasil karya 

Materi yang masuk dalam pembiasaan: 

- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam SOP penyambutan dan Penjemputan 

- Doa sebelum belajar 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

Alat dan Bahan: 

- Balok 

Kegiatan Awal: 

- Doa sebelum belajar 

- Menyanyikan lagu 

- Mengabsen anak 

- Mengenalkan aturan bermain 

- Berdiskusi tentang alat komunikasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Bulan/Minggu : II/3/7  

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Maret 2020 

Kelompok Umur  : 3-4 

Tema/Sub Tema  : Alat Komunikasi 

Alokasi Waktu  : 150 Menit 

 

Materi dalam kegiatan: 

- Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

- Pemahaman tentang kreativitas 

- Menjawab dengan tepat ketika ditanya 

- Mengenal huruf awal di namanya 

- Menghargai hasil karya 

Materi yang masuk dalam pembiasaan: 

- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam SOP penyambutan dan Penjemputan 

- Doa sebelum belajar 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

Alat dan Bahan: 

- Balok 

Kegiatan Awal: 

- Doa sebelum belajar 

- Menyanyikan lagu 

- Mengabsen anak 

- Mengenalkan aturan bermain 

- Berdiskusi tentang alat komunikasi  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

 

Semester/Bulan/Minggu : II/3/7  

Hari/Tanggal  : Kamis, 12 Maret 2020 

Kelompok Umur  : 3-4 

Tema/Sub Tema  : Alat Komunikasi 

Alokasi Waktu  : 150 Menit 

 

Materi dalam kegiatan: 

- Berdoa sebelum dan sesudah belajar 

- Pemahaman tentang kreativitas 

- Menjawab dengan tepat ketika ditanya 

- Mengenal huruf awal di namanya 

- Menghargai hasil karya 

Materi yang masuk dalam pembiasaan: 

- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 

- Mengucapkan salam SOP penyambutan dan Penjemputan 

- Doa sebelum belajar 

- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 

Alat dan Bahan: 

- Gambar alat komunikasi 

- Balok 

Kegiatan Awal: 

- Doa sebelum belajar 

- Menyanyikan lagu 

- Mengabsen anak 

- Mengenalkan aturan bermain 

- Berdiskusi tentang alat komunikasi  
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Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

Bermain Balok Prasiklus 

 

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √   √  MB Mulai 

Berkembang 

2 Arkananta   √   BB Belum 

Berkembang 

3 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

4 Azka    √  BB Belum 

Berkembang 

5 Afnan   √ √  MB Mulai 

Berkembang 

6 Alya    √  BB Belum 

Berkembang 

7 Anindya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

8 Mustika    √  BB Belum 

Berkembang 

9 Hamani     √  BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung    √  BB Belum 

Berkembang 

11 Milla   √ √  MB Mulai 

Berkembang 

12 Nurul    √  BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz    √  BB Belum 

Berkembang 

 

14 Ahmad   √ √  MB Mulai 

Berkembang 

15 Ayesa    √  BB Belum 

Berkembang 

16 Iqbal    √  BB Belum 

Berkembang 

 

Keterangan aspek yang diamati: 
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A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna atau 

ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB : 10 anak 

MB : 6 anak 

BSH : - anak 

BSB : - anak 
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Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

Bermain Balok Siklus I pertemuan Pertama 

 

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √   √      MB Mulai 

Berkembang   

2 Arkananta   √   BB Belum 

Berkembang 

3 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

5 Afnan  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

6 Alya √  √ √     BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

7 Anindya  √ √ √            BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

8 Mustika    √  BB Belum 

Berkembang 

9 Hamani   √    BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung    √  BB Belum 

Berkembang 

11 Milla √ √ √ √      BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul    √  BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz  √    BB Belum 

Berkembang 

14 Ahmad √  √ √     BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

15 Ayesa    √  BB Belum 

Berkembang 

16 Iqbal  √  √     MB Mulai 

Berkembang 

 

Keterangan aspek yang diamati: 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran. 
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B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB : 7 anak 

MB : 4 anak 

BSH : 3 anak 

BSB : 2 anak 
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   Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

 Bermain Balok Siklus I pertemuan Kedua  

 

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan  √  √      MB Mulai 

Berkembang   

2 Arkananta  √    BB Belum 

Berkembang 

3 Ahmad √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

5 Afnan √ √    MB Mulai 

Berkembang 

6 Alya √ √  √     BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

7 Anindya  √ √ √            BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

8 Mustika  √    BB Belum 

Berkembang 

9 Hamani   √ √   MB Mulai 

Berkembang 

10 M. Agung    √  BB Belum 

Berkembang 

11 Milla √ √ √ √      BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul    √  BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz  √    BB Belum 

Berkembang 

14 Ahmad √  √ √     BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

15 Ayesa    √  MB Mulai 

Berkembang 

16 Iqbal √ √ √      BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

 

Keterangan aspek yang diamati: 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran. 
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B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB : 5 anak 

MB : 4 anak 

BSH : 4 anak 

BSB : 3 anak 
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Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

Bermain Balok Siklus I pertemuan Ketiga 

  

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

2 Arkananta  √    BB Belum 

Berkembang 

3 Ahmad √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik  

5 Afnan √ √    MB Mulai 

Berkembang 

6 Alya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

7 Anindya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

8 Mustika  √    BB Belum 

Berkembang 

9 Hamani   √    BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

11 Milla √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul  √    BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz √ √    MB Mulai 

Berkembang 

14 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang  

15 Ayesa √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

16 Iqbal √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

 

Keterangan aspek yang diamati: 
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A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan dua 

variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB : 4 anak 

MB : 6 anak 

BSH : 2 anak 

  BSB : 4  anak 
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Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

Bermain Balok Siklus II Pertemuan Pertama 

  

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

2 Arkananta  √ √   MB Mulai 

Berkembang 

3 Ahmad √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik  

5 Afnan √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

6 Alya  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

7 Anindya  √  √  MB Mulai 

Berkembang 

8 Mustika  √ √   MB Mulai 

Berkembang 

9 Hamani   √    BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

11 Milla √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul  √    BB Belum 

Berkembang 

13 Fairuz √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

14 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang  

15 Ayesa √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

16 Iqbal √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

 

Keterangan aspek yang diamati: 
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A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran. 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 

dua variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB    : 2 anak 

MB   : 4 anak 

BSH  : 4 anak 

BSB  : 6  anak 
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Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

Bermain Balok Siklus II pertemuan Kedua 

  

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

2 Arkananta  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

3 Ahmad √ √  √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

5 Afnan √ √ √            BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

6 Alya √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sesuai Baik 

7 Anindya √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

8 Mustika √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

9 Hamani   √    BB Belum 

Berkembang 

10 M. Agung √ √  √    BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

11 Milla √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

13 Fairuz √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

14 Ahmad  √  √  MB Mulai 

Berkembang  

15 Ayesa √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

16 Iqbal √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

 

Keterangan aspek yang diamati: 

A. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran. 



112 

 

 

B. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 

dua variasi. 

C. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya. 

D. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB     : 1 anak 

MB    : 1 anak 

BSH   : 6 anak 

BSB   : 8 anak 
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Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak Melalui Kegiatan 

Bermain Balok Siklus II Pertemuan Ketiga 

  

No Nama 

Anak 

Aspek yang 

diamati 

 

Bintang 

 

Kriteria 

 

Ket 

A B C D 

1 Arkan √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

2 Arkananta √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

3 Ahmad √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

4 Azka √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

5 Afnan √ √ √            BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

6 Alya √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sesuai Baik 

7 Anindya √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

8 Mustika  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

9 Hamani  √ √ √   BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

10 M. Agung √ √ √ √    BSB Berkembang 

Sangat Baik 

11 Milla √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

12 Nurul √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

13 Fairuz √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

14 Ahmad  √ √ √  BSH Berkembang 

Sesuai Harapan 

15 Ayesa √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

16 Iqbal √ √ √ √  BSB Berkembang 

Sangat Baik 

 

Keterangan aspek yang diamati: 

E. Mengklasifikasikan benda berdasarkan fungsi, bentuk atau warna 

atau ukuran. 



114 

 

 

F. Mengklasifikasikan benda kedalam kelompok yang sama atau 

kelompok yang sejenis atau kelompok yang berpasangan dengan 

dua variasi. 

G. Mengenal pola (misal, AB-AB dan ABC-ABC) dan 

mengulanginya. 

H. Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau warna. 

Hasil Penilaian : 

BB    : - anak 

MB    : - anak 

BSH   : 5 anak 

BSB   : 11 anak 
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Lampiran Dokumentasi 

 

 

Pertemuan Pertama Siklus I Anak sedang mengurutkan balok berdasarkan warna 

yang sama 

 

Pertemuan Kedua Siklus I Anak sedang memasukkan balok kedalam tempat yang 

di siapkan 

 

Pertemuan Ketiga Siklus I Anak sedang mencocokkan balok 
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Pertemuan Pertama Siklus II Anak bermain balok mengenal bentuk geometri 

 

Pertemuan Kedua Siklu II Anak sedang mengurutkan balok berdasarkan bentuk 

yang sama 

 

Pertemuan Ketiga Siklus II Anak sedang menyusun balok menjadi Menara 
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